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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh letak geografis bangsa indonesia yang terletak di 

dekat selat Malaka yang merupakan jalur perdagangan laut dunia, menyebabkan negara 

Indonesia menjadi pelabuhan tidak resmi pada awal tarikh Masehi. Kedaan yang sedemikian 

rupa membuat bangsa Indonesia banyak terpengaruh kebudayaan-kebudayaan asing. Seperti 

halnya kebudayaan Hindhu-Budha dari India. Salah satu kebudayaan Hindhu-Budha yang 

diadopsi oleh bangsa iIndonesia adalah adanya perubahan sistem pemerintahan dari suku 

menjadi kerajaan. 

Permasalahan penelitian ini adalah permasalah sosial politik apa saja yang terjadi pada 

masa pemerintahan Raja Airlangga? Apa sajakan peranan Mpu Bharada dalam membantu Raja 

Airlangga selama kepemimpinannya? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri 

merupakan metode penelitian yang lebih menekankan kepada aspek pemahaman secara 

mendalam. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian historis, dan teknik 

penelitiannya menggunakan sistem kajian pustaka. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1. permasalahan sosial dan politik yang terjadi 

masa pemerintahan Raja Airlangga adalah permasalahan Calon Arang dan pembagian wilayah 

kekuasaan kedua putra Airlangga. 2. Peranan Mpu Bharada dalam membantu Raja Airlangga 

adalah dengan mengalahkan Calon Arang dan menetapkan batas wilayah kedua putra 

Airlangga. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan untuk penelitian 

berikutnya yang membahas mengenai peranan Mpu Bharada maupun Airlangga dan Kerajaan 

Kahuripan. Pengkajian lain diharapkan mampu melengkapi penelitian ini agar kedepannya 

peristiwa-peristiwa masa lampau seperti halnya peranan Mpu Bharada dalam membantu Raja 

Airlangga tidak akan dilupakan pada generasi mendatang. 

 

KATA KUNCI: Mpu Bharada, Airlangga, Kerajaan Kahuripan 
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I. LATAR BELAKANG  

Pada permulaan tarikh masehi di 

Benua Asia telah terdapat dua negara 

yang sudah memiliki peradaban yang 

maju, negara tersebut adalah Cina dan 

India. Cina dan India pada masa itu 

sudah saling melakukan hubungan 

ekonomi perdagangan. Mereka 

menggunakan jalan darat maupun jalur 

laut. Salah satu jalur laut yang dilewati 

oleh Cina-India adalah selat Malaka. 

Letak Indonesia yang berada diantara 

dua samudra dan dua benua dan berada 

di dekat selat Malaka memungkinkan 

Indonesia menjadi salah satu pelabuhan 

dagang tidak resmi pada saat itu. 

Masyarakat Indonesia yang sejak dulu 

selalu ramah dan meneria pendatang 

dengan senang hati menyebabkan para 

pendatang yang awalnya hanya singgah 

untuk beristirahat serta menawarkan 

barang menjadi tertarik untuk bertukar 

pemikiran kepada masyarakat pada saat 

itu hingga terjadilah percampuran 

kebudayaan. India merupan negara yang 

memiliki pengaruh yang sangat kuat 

kebudayaan India yang kemudian 

dinamai menjadi kebudayaan Hindu-

budha berkembang pesat dan sangat 

dipercayai oleh masyarakat Indonesia. 

Salah satu yang sangat menonjol adalah 

berubahan sistem kepemimpinan pada 

saat itu dari suku yang dipimpin oleh 

kepala suku berubah menjadi sistem 

kerajaan yang dipimpin oleh seorang raja 

bukan hanya itu para penduduk yang 

pada mula nya menggunakan 

kepercayaan seperti Animesme dan 

Dinamisme berubah menjadi agama 

yaitu Hindu dan Budha.  

Di antara begitu banyak 

kerajaan-kerajaan yang tumbuh dan 

berkembang di Indonesia ada sebuah 

kerajaan yang sangat menarik untuk 

dibahas Kerajaan itu adalah Kerajaan 

Kahuripan. Kerajaan Kahuripan 

merupakan kelanjutan atau kebangkitan 

dari Kerajaan Medang atau Mataram 

yang sebelumnya telah hancur karena 

serangan Raja Wurawari, dalam 

serangan tersebut Dharmawangsa Teguh 

Anantawikramatunggadewa atau 

Dharmawangsa Teguh meninggal dunia. 

Peristiwa tersbut kemudian dikena 

dengan nama Mahaparalaya.  

 

II. METODE  

Pendekatan dan jenis penelitian 

yang digunakan dalam peneitian ini 

adalah hirtoris kualitatif, karena hasil 

yang diperoleh akan disajikan dalam 

bentuk kisah sejarah. Kehadiran 

peneliti di dalam penelitian ini peneliti 

ialah bertindak sebagai instrument 

sekaligus pengumpul data. Instrumen 
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lain yang peneliti gunakan adalah 

buku-buku sejarah yang berkaitan 

dengan materi proposal ini yaitu buku 

mengenai Airlangga dan Kahuripan 

setra Mpu Bharada. Pengumlan data 

dalam penelitian ini menggunaka studi 

pustaka dimana peneliti akan 

melakukan kunjungan ke perpustakaan 

guna mendapatkan sumber-sumber 

yang relevan. Untuk melaksanakan 

analisis data penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis data model 

Miles dan Huberman dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan kesimpulan 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. PERMASALAHAN RAJA 

AIRLANGGA DI KERAJAAN 

KAHURIPAN 

Masalah atau permasalahan 

akan terjadi ketika ada sebuah 

harapan yang tidak dapat terpenuhi 

dan ketika terjadi suatu hal yang tidak 

dikehendaki. Masalah dan kehidupan 

adalah dua hal yang menyatu dan 

tidak dapat dipisahkan, begitupun 

pada masa pemerintahan Raja 

Airlangga. Ada beberapa masalah 

besar yang tercatat pernah terjadi 

pada masa pemerintahan Raja 

Airlangga di Kerajaan Kahuripan.  

Raja Airlangga merupakan seorang 

raja pertama dan terakhir Kerajaan 

Kahuripan. Airlangga memiliki satu 

orang putri dan dua orang putra yang 

bernama Sanggramawijaya 

Tunggadewi, Sri Samarawijaya, dan 

Majapanji Grasakan.  

Ada dua masalah yang terjadi di 

Kerajaan Kahuripan masalah pertama 

adalah permasalahan sosial dimana 

salah satu wilayah Kerajaan 

Kahuripan mendapatkan suatu 

musibah/bencana yang dikarenakan 

seorang janda sakti dari desa Girah 

yang meneror masyarakat pada masa 

itu. Yang kedua adalah masalah 

politik. Permasalahan ini terjai ketika 

Airlangga hendak turun takhta dan 

mengangka putrinya sebagai penerus, 

akan tetapi keinginan raja di tolak 

dikarnakan Sanggramawijaya 

Tunggadewi juga ingin mengikuti 

Airlangga sebagai seorang pendeta. 

Disisi lain keduaputra Airlanggayang 

bernama Sri Samarawijaya dan 

Majapanji Grasakan sama-sama 

menginginkan takhta. 

B. Peran Mpu Bharada Dalam 

Membantu Raja Airangga 

 Arya Bharada atau yang lebi 

dikenal nama Mpu Barada merupakan 

seorang pertapa yang sangat 
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dihormati pada masanya. Bharada 

dikenal memiliki ilmu pengetahuan 

yang luas dan juga sakti luar biasa, 

diceritakan bahwa Bharada dapat 

melihat masa lalu, masa kini, dan juga 

masa depan, bahkan kesaktianya 

diceritakan dapat menyamai kisah-

kisah para 48 Mahasiddha Buddhis di 

Jambudvipa atau india. Mpu Bharada 

lahir di jawa, ayahnya merupakan 

seorang pendeta Bhuda bernama Mpu 

Lampita atau Danghyang Tanuhun 

yang merupakan putra dari 

Danghyang Bajrasatwa (Vajrasattva).  

Peran Mpu Bharada yang 

pertama adalah dengan mengalahkan 

Calon Arang yang merupakan 

seorang janda saktidan juga 

merupakan seorang pendeta Candi 

Durga. Peran Mpu Bharada yang 

kedua adalah dengan membagi 

wilayah Kerajaan Kahuripoan 

menjadidua untu keduaputra 

Airlangga yaitu Sri Samarawijaya dan 

Majapanji Grasakan.  

 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Permasalah sosial dan politik yang 

terjadi pada masa pemerintahan Raja 

Airlangga di Kerajaan Kahuripan 

adalah permasalahan Calon Arang 

dan pembagian wilayah kekuasaan 

kedua putra Airlangga. 

2. Peranan Mpu Bharada dalam 

membantu Raja Arilangga. Menurut 

peninggalan raja Airlangga tercatat 

bahwa Mpu Bharada telah banyak 

membantu Airlangga. Bantuan Mpu 

Bharada yang pertama adalah dalam 

mengalahkan Calon Arang, Dan 

yang kedua adalah membantu Raja 

Airlangga dalam menentukan batas 

wilayah kedua putra Airlangga. 
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